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~ MEGA PROYEK JALAN-JEMBATAN

Ratusan Miliar Rupiah Terancam Putus Kontrak

HAMPIR setiap tahun, selalu saja ada
proyek jalan dan jembatan diputus
kontrak, karena pihak kontraktor tidak
mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai
batas waktu yang ditetapkan.

Oleh : Samsuri Pasangio

Penyebabnya sering terjadi karena -

ahsan, diantaranya lambannya pelaksanaan
proses tender yang disebabkan konflik in-
ternal sanggah-menyanggah antar peru-
sahaan, hingga mempengaruhi waktu bagi

penyedia jasa (kontraktor)
untuk mengerjakan proyek
menjadi semakin mepet dan
pada akhirnya pengerjaan
sebuah proyek jalan maupun

1.Pelebaran Jalan Umu - Paleleh

2.Pemeliharaan Berkala Jalan Tinombo-Kasimbar 1
3.Pemeliharaan Berkala Jalan Pasir Putih - Basi
4.Rehabilitasi Jaringan Reklamasi Rawa Saembawalati

Rp 159.683.000.000
Rp 5.930.000.000
Rp 5.294.000,000
Rp 4.600.000.000

jembatan tidak sesuai waktu
yang ditetapkan.

Apalagi tahun ini, rata-rata mega proyek
bernilai ratusan miliaran rupiah baru
ditender sekira bulan April hingga Mei, ada penetapan pemenang, menyusul ada-
sehingga beberapa kalngan memastikan nya sanggahan hingga laporan PT Guna
kalau di akhir tahun ini banyak proyek ber-
nilai miliaran rupiah akan diputus kontrak.

Parahnya lagi, hingga akhir November
ada proyek pembangunan Jembatan
Tawaeli Cs dengan nili Rp 43 miliar belum

Baca MEGA PROYEK di hal.11

Proyek Yang Sudah Ditetapkan

1. Proyek Pembangunan Jembatan Bahomoahi Cs
PT. Permatanusa Setiahati

2. Proyek Pembangunan Jembatan Padabaho | Cs
PT Mawatindo Road Construction

Proyek Yang Masih Bermasalah
[Pembangunan jembatan tawaeli cs Rp 43.613.000.000

Rp 34.880.636.000
Rp 35.809.256.000
Rp 36.505.000.000

Rp31.235.000.000

Rp29.550.000.000

1. PT. Cahaya Bulu Mampu (Pemenang)
2. PT. Gunakarya Nusantara (Pemenang Cadangan | )
3. PT. Nindya Karya (Persero) (Pemenang Cadangan Ii)
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karya kepada Kementerian Pekerjaan Umum
terkait pengalaman pihak pemenang (PT Cahaya
BuluMampu). Hanya saja laporan tersebut ditolak
oleh kementerian. Belum puas dengan jawaban
Kementerian PU, pihak PT Guna Karya kemudian
melaporkannya ke Polda Sulteng terkait
pengalaman PT Cahaya Bulu Mampu yang
beralamat di Kalimantan.

Kondisi itu, membuat Kepala Satuan Kerja
(Kasatker) Wilayah Il Adolf Sompie, belum
mengambil sikap selanjutnya, walaupun PT
Cahaya Bulu Mampu telah ditetapkan sebagai
pemenang pertama dengan harga penawaran Rp
34.880.636.000. Wajar kalau saat ini, berbagai
kalangan seperti Ketua Apaksindo Sulteng,
Hotman Sihotang mengkhawatirkan proyek
puluhan miliar itu, dananya akan ditarik kembali
ke pusat dan akan merugikan daerah dan
masyarakat, jika pihak Satker tidak secepatnya
mengambil sikap untuk segera melakukan tender
ulang atau menetapkan PT Cahaya Bulu Mampu
sebagai pemenang.

Selain proyek Jembatan Tawaeli Cs, ada
beberapa mega proyek yang sementara dalam
proses tender, misalnya Pelebaran Jalan Umu -
Paleleh dengan nilai Rp 159.683.000.000,
kemudian Pemeliharaan Berkala Jalan Tinombo-
Kasimbar 1 senilai Rp 5.930.000.000,
Pemeliharaan Berkala Jalan Pasir Putih - Basi Rp
5.294.000.000 dan terakhir Rehabilitasi Jaringan
Reklamasi Rawa Saembawalati senilai
Rp4.600.000.000.

Sebagian besar proyek yang menyedot dana
APBN itu, dikuti oleh perusahaan-perusahaan
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), diantaranya
PT Nindya Karya (Persero), PT Adhi Karya (Jo)-
Pasokorang, PT Sumbersari Ciptamarga khusus
mengikuti proyek pengerjaan Pelebaran Jalan

Umu-Paleleh dengan kucuran dana ratusan miliar
rupiah.

Demikian dengan proyek pemeliharaan berkala
Jalan Tinombo-Kasimbar, yang diikuti enam
perusahaan tapi hanya tiga perusahaan yang
dinyatakan lulus berkas. Diantaranya PT Silkar
National (Rp 5.897.913.734), PT Sapta Unggul (Rp
5.920.038.000) dan terakhir PT Surya Baru
Cemerlang Rp 5.925.000.000).

Selanjutnya, beberapa paket proyek dengan
anggaran ratusan juta, seperti Penyediaan
Infrastruktur Kawasan RSH Kabupaten Poso
Kawasan Mapane Rp 983.358.000. Awal bulan ini
baru dilangsungkan proses aanwizing dan
dipastikan akhir bulan ini pula akan ditetapkan.

Padahal sebelumnya, Wakil Ketua Komisi V
DPR asal Sulteng Muhidin Said, mengingatkan
agar proyek-proyek yang menggunakan dana
APBN harus dikerjakan tepat waktu. Karena
menurutnya, jika pengerjaan proyek tidak sesuai

. batas waktu yang ditetapkan, otomatis proyek itu
akan putus kontrak dan miliaran rupiah uang-

daerah akan dikembalikan ke pusat dan tentunya
akan merugikan daerah ini. Bahkan kata politisi
Golkar itu, kondisi itu akan menjadi penilaian bagi
pusat apakah akan terus mengucurkan bantuan
pembangunan infrastruktur kepada daerah
tersebut atau masih diper-timbangkan.

SIKAP TEGAS
Kasatker Wilayah Il Sulteng, Adolf Sompie,
disarankan segera mengambil sikap tegas dengan
melakukan tender ulang terhadap mega proyek
pembangunan Jembatan Tawaeli Cs, yang
menelan APBN Rp43 miliar.
Desakan itu, menyusul belum adanya sikap
tegas Kasatker Adolf Sompie, yang sampai saat
ini belum bersikap atas polemik tender proyek muiti

. o )
sambungan dari hal. 1

years itu. Padahal Menteri Pekerjaan Umum (PU)
Djoko Kirmanto, telah memberi jawaban dengan
membatalkan sanggahan yang diajukan
pemenang tender kedua PT Guna Karya, yang
diperkirakan keluar pada Agustus 2011 lalu.

Hal yang sama jika mengacu pada Peraturan
Presiden (Perpres) Nomor 54 tahun 2010 tentang
pengadaan barang dan jasa, khususnya yang
termaktub pada Lampiran Il Huruf B.LN Poin 7,
menegaskan Surat Penunjukkan Penyedia Jasa
(SPPJ), harus diterbitkan paling lambat dua hari
setelah Menteri Pekerjaan Umum (PU) menolak
sanggah banding yang diajukan PT Guna Karya.

Menyikapi hal itu, Ketua Apaksindo Hotman
Sihotang, berpendapat agar Kasatker Adolf
Sompie sesegera mungkin keputusan, apakah
kemudian PT Cahaya Bulu Mampu sebagai
pemenang pertama akan ditetapkan sebagai
pemenang dengan mengeluarkan SPPJ, atau
harus menunggu putusan hukum tetap atas
laporan yang diajukan PT Guna Karya atas
dugaan pengalaman palsu PT Cahaya Bulu
Mampu kepada Polda Sulteng. Atau langkah
terakhir dengan tender ulang atas proyek tersebut.

Ditambahkan Hotman, kemungkinan karena
Kasatker diduga adanya keyakinan jika
pengalaman PT Cahaya Bulu Mampu itu'palsu.
“Mungkin atas keyakinannya itu, sehingga dia
belum ambil keputusan sampai sekarang. Tapi
kalau saya, Kasatker tidak perlu takut dengan
risiko apapun selagi itu untuk kepentingan daerah,
alternatif terakhir adalah melakukan tender ulang,”
saran pengamat konstruksi, yang dikenal vokal itu.
PPK Proyek Jembatan Tawaeli, Iren, yang
dihubungi belum mau memberikan komenter
terkait lambannya proses penetapan proyek itu.
“Saya belum bisa kasih komentar,” kata Iren,
beberapa waktu lalu. ury




